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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Penciptaan Tugas Akhir ini memilih konsep rancangan atau desain karya 

kriya kulit dengan sumber inspirsi yaitu tikus sawah. Pemilihan sumber 

inspirasi tikus sawah dalam penciptaan Tugas Akhir ini merupakan bentuk 

ekspresi dalam menyikapi keluh kesah para petani yang berdampak pada hasil 

panen padi yang disebabkan oleh serangan tikus sawah. Konsep penciptaan 

karya Tugas Akhir ini berawal dari ketertarikan penulis mengenai keluh kesah 

para petani di sekitar lingkungan penulis terhadap serangan hama tikus sawah 

yang menyebabkan atau berdampak pada hasil panen, dalam konsep Tugas 

Akhir ini digambarkan terjadinya penyerangan hama tikus sawah di lahan 

sawah para petani dari tanam padi hingga para petani memanen hasil panen 

yang jauh dari harapan. 

Langkah awal yang dilakukan untuk mewujudkan karya yakni eksplorasi, 

dengan melihat, mendengar, dan bertanya kepada para petani yang berada di 

lingkungan sekitar mengenai keluh kesah para petani mengenai penurunan 

hasil panen. Hasil eksplorasi tersebut kemudian mengetahui apa penyebab 

terjadinya penurunan hasil panen dengan mengamati langsung lahan sawah 

tersebut, setelah melihat bahwa hama tikus sawah penyebab utamanya hingga 

terwujudlah beberapa sketsa yang kemudian dipilih oleh dosen pembimbing 

dan diwujudkan menjadi sebuah karya. Proses perwujudan Tugas Akhir ini 

menggunakan bahan utama yaitu kulit nabati, kemudian teknik yang digunakan 

yaitu teknik carving dan pirography. Teknik carving dan pirography dipilih 

karena selain teknik masih belum banyak digunakan dalam proses perwujudan 

karya pada kulit, juga ingin mengenalkan kepada khalayak umum bahwa 

dengan menggunakan kedua teknik tersebut dapat menghasilkan karya yang 

lebih artistik. 
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Setelah beberapa proses perwujudan yang dilalui dalam menciptakan karya 

Tugas Akhir ini, terwujudlah 4 sketsa terpilih karya mengenai dampak tikus 

sawah yang terjadi pada lahan sawah yang nantinya akan di visualisasikan ke 

dalam hiasan dinding dengan ukuran 52cm x 71cm, dalam empat sketsa terpilih 

terdapat gambaran atau visualisasi awal mula terjadinya serangan hama tikus 

sawah terhadap lahan pertanian hingga gambaran atau visualisasi mengenai 

dampak hasil panen yang terlihat dalam karya ke-4 atau sketsa terpilih ke-4 

terlihat hasil panen yang disimpan pada lumbung para petani terlihat kosong. 

Tugas Akhir ini menjadi salah satu bentuk menyalurkan kegelisahan serta 

keluh kesah para petani terhadap dampak hasil panen yang menurun atau 

bahkan gagal panen yang diakibatkan oleh serangan hama tikus sawah. 

 
B. Saran 

Penulis sudah melalui banyak proses perwujudan yang cukup menguras 

tenaga dan pikiran, terciptalah 4 karya mengenai terjadinya serangan hama 

tikus sawah di lahan sawah hingga berdampak pada hasil panen para petani. 

Dalam proses perwujudan penulis masih banyak kekuarangan sehingga karya 

yang dihasilkan masih jauh dari kata sempurna dan dalam proses perwujudan 

kondisi saat berkarya juga sangat menentukan hasilnya, penulis harus menjaga 

kesehatan agar tetap mampu menyelesaikan karya Tugas Akhir ini. Satu yang 

menjadi pembelajaran penulis yang juga diharapkan mampu di bagi yakni, 

berkaryalah dimana saja, serta kapan saja. Meskipun banyak kendala yang 

dilalui penulis, hal tersebut dapat dimaklumi dalam proses berkesenian. Penulis 

berharap, diluaran sana banyak seniman-seniman yang tetap mampu 

menghasilkan karya-karya yang mengangkat mengenai keluh kesah para petani 

atau keluh kesah masyarakat karena seni adalah salah satu media paling mudah 

diterima masyarakat untuk membagi informasi. 
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